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This research is motivated by low motivation and results of student learning in acid-
base and salt submateri. The purpose of this study was to determine the difference of 
motivation and results of student learning between students who were taught using 
5E learning cycle learning model along with positive reinforcement and conventional 
methods and the big motivation and results of student learning on submateri acid 
base and salt class VII in SMP Negeri 19 Pontianak. This research is a quasi 
experimental with nonequivalent control group design. Techniques Data collection is 
a technique of measurement and indirect communication. Data collection tool is a 
questionnaire of students' learning motivation and learning result test. The research 
sample is class VII F as control class and class VII E as experimental class obtained 
by random sampling technique. Motivation and results of student learning were 
analyzed using the T-test and U-Mann Whitney. The result of the analysis shows that 
there are differences of motivation and results of student learning between students 
taught using 5E learning cycle learning model along with positive reinforcement and 
conventional methods. Learning model 5E learning cycle along with giving positive 
reinforcement give effect of 32,87% to improvement of learning results.. 
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Pembelajaran IPA merupakan gabungan 
antara berbagai bidang kajian, yaitu fisika, 
kimia, dan biologi. Salah satu tujuan mata 
pelajaran IPA yaitu agar siswa memiliki 
kemampuan mengembangkan pemahaman 
tentang berbagai macam gejala alam, konsep, 
dan prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga terjadi peningkatan pengetahuan, 
konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 
selanjutnya (BSNP, 2006). Selama ini mata 
pelajaran IPA terutama kimia merupakan 
salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit 
oleh siswa. Banyak faktor yang 
menyebabkan kesulitan belajar IPA antara 
lain banyaknya konsep yang masih bersifat 
abstrak bagi siswa dan kurangnya 
kompetensi guru dalam penguasaan metode 
dan menggunakan model pembelajaran 
(Ashadi,2009). Model pembelajaran yang 
digunakan guru dalam proses belajar 
mengajar berperan dalam keberhasilan proses 
pembelajaran. Pembelajaran yang seharusnya 
digunakan untuk mata peajaran IPA adalah 
pembelajaran yang menuntut siswa aktif 
menemukan, tidak hanya menerima dari guru 
yang mengajar. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru IPA di SMP Negeri 19 Pontianak  pada 
tanggal 28 Februari 2017  diperoleh 
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informasi bahwa metode pembelajaran yang 
pernah dilakukan guru dalam pembelajaran 
meliputi ceramah, diskusi, tanya jawab dan 
praktikum. Guru lebih sering menggunakan 
metode ceramah karena lebih efektif dari segi 
waktu dan materi yang akan diajarkan setiap 
pertemuan.  
Peran aktif siswa dalam mengikuti 
pembelajaran memegang peranan penting 
untuk menciptakan proses pembelajaran yang 
interaktif, namun fakta yang didapat dari 
hasil observasi, proses pembelajaran tidaklah 
demikian. Salah satu penyebab kurangnya 
peran aktif siswa dalam mengikuti 
pembelajaran adalah rendahnya motivasi. 
Rendahnya motivasi belajar dapat 
mengakibatkan rendahnya ketuntasan hasil 
belajar siswa. Motivasi yang baik dalam 
belajar akan menunjukkan hasil yang baik 
(Sardiman, 2014). Hasil wawancara pada 
tanggal 9 Maret dengan guru IPA di SMP 
Negeri 19 Pontianak diperoleh informasi 
bahwa siswa  mengalami kesulitan pada sub 
materi asam, basa dan garam yang terdapat 
dalam materi zat dan karakteristiknya. 
Menurut guru materi ini dianggap sulit 
karena pada materi ini terdapat beberapa 
konsep yang harus di kuasai. Kesulitan siswa 
pada materi ini di buktikan dengan rendahnya 
hasil belajar siswa yang dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas VII pada Materi Zat dan  
Karakteristiknya tahun ajaran 2016/2017 
 
Kelas Jumlah Siswa 
Jumlah siswa Persentase (%) 
Tuntas  Tidak Tuntas  Tuntas  Tidak Tuntas 
VII A 39 12 27 30 70 
VII B 40 12 28 30 70 
VII C 39 13 16 33 67 
VII D 40 10 30 25 75 
VII E 38 11 27 28 72 
VII F 38 13 25 34 66 
VII G 39 15 24 38 62 
Rata-rata 31,14% 68,85 % 
Keterangan : KKM 75 (Sumber: Guru IPA SMP NEGERI 19 Pontianak). 
Tabel 1.  menunjukkan bahwa lebih dari 50% 
siswa kelas VII yang belum tuntas pada 
materi zat dan karakteristiknya dengan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75. 
Solusi yang dapat dilakukan untuk 
memecahkan masalah pada mata pelajaran 
IPA di SMP Negeri 19 Pontianak adalah 
menggunakan  model pembelajaran siklus 
belajar 5E.  Menurut Soebagio, dkk (2001: 
50) learning cycle merupakan suatu model 
pembelajaran yang memungkinkan siswa 
menemukan konsep sendiri atau 
memantapkan konsep yang dipelajari, 
mencegah terjadinya kesalahan konsep, dan  
memberikan peluang kepada siswa untuk 
menerapkan konsep-konsep yang telah 
dipelajari pada situasi baru. Setiap tahap 
yang terstruktur dalam learning cycle 5E 
memiliki manfaat yang positif bagi siswa 
karena mengindikasikan pembelajaran yang 
bersifat student-centered. Proses 
pembelajaran bukan lagi sekedar transfer 
pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi 
merupakan proses pemerolehan konsep yang 
berorientasi pada keterlibatan siswa secara 
aktif dan langsung. Proses pembelajaran 
demikian akan lebih bermakna, 
menghindarkan siswa dari cara belajar 
tradisional yang cenderung menghafal, dan 
menjadikan skema dalam diri siswa yang 
setiap saat dapat diorganisasi oleh siswa 
untuk menyelesaikan masalah-masalah yang 
dihadapi (Nina Agustyaningrum. 2011).  
Pembelajaran dengan model siklus 
belajar 5E diharapkan siswa tidak hanya 
mendengar tetapi berperan aktif selama 
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kegiatan pembelajaran. Karena di dalam 
model siklus belajar 5E terdapat fase 
eksplorasi yang membuat siswa menemukan 
konsepnya sendiri dan fase elaborasi  yang 
membuat siswa menerapkan konsep yang 
didapatkan pada fase eksplorasi pada situasi 
baru. Pembelajaran dengan model siklus 
belajar 5E ini akan disertai pemberian 
positive reinforcement oleh guru yang 
bertujuan untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa.  
Menurut Wasty Soemanto (2006) yang 
dimaksud dengan pemberian penguatan 
(reinforcement) adalah suatu respon positif 
dari guru kepada siswa yang telah melakukan 
suatu perbuatan yang baik atau berprestasi. 
Pemberian penguatan ini dilakukan pada 
setiap fase pada model pembelajaran siklus 
belajar 5E dengan tujuan agar siswa dapat 
lebih giat berpartisipasi dalam interaksi 
belajar mengajar dan agar siswa mengulangi 
lagi perbuatan yang baik. Pemberian 
penguatan itu sangat penting dengan tujuan 
siswa lebih termotivasi dalam proses 
pembelajaran. Menurut Skinner tingkah laku 
yang diberi penguatan (reinforcement) akan 
cenderung diulang (Sunan, 2014). 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan 
penggunaan model pembelajaran siklus 
belajar 5E memberikan hasil yang positif 
terhadap hasil belajar yaitu penelitian Tri 
Redjeki (2015) tentang  Penerapan model 
pembelajaran siklus belajar 5E (learning 
cycle 5E) berbantuan tutor sebaya (peer 
tutoring) untuk meningkatkan aktivitas dan 
prestasi belajar siswa pada materi larutan 
penyangga kelas XI mia 1 SMA Negeri 
Colomadu tahun pelajaran 2014/2015 
menunjukan bahwa terjadi peningkatan 
sebesar 52,6%. Hasil penelitian Wahyu Arif 
Murtandho (2014) menunjukkan 
pembelajaran learning cycle memberikan 
pengaruh sebesar 22,91% terhadap hasil 
belajar dan persentase persetujuan total 
sebesar 78,37. Berdasarkan permasalahan 
yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian yang berjudul 
Pengaruh Model Pembelajaran Siklus Belajar 
5E Disertai Pemberian Possitive 
Reinforcement Terhadap Motivasi  Dan Hasil 
Belajar  Siswa Pada Sub Materi Asam, Basa 
dan Garam  Di Smp Negeri 19 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN  
Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah quasi experimental design dengan 
nonequivalent control group design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah kelas VII SMP 
NEGERI 19 Pontianak yang terdiri dari enam 
kelas yang diajar oleh guru yang sama dan 
belum mendapatkan materi asam, basa dan 
garam. Sampel dalam penelitian ini adalah 
dua kelas dari tujuh kelas VII yang ada. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
yaitu cluster random sampling. Instrumen 
penelitian berupa angket motivasi dan tes 
hasil belajar yang berupa lima soal essay 
yang divalidasi oleh satu orang dosen 
Pendidikan Kimia FKIP Universitas 
Tanjungpura dan satu orang guru IPA SMP 
NEGERI 19 Pontianak. Hasil validitas 
menunjukkan bahwa instrumen yang 
digunakan valid. Uji coba soal dilakukan 
pada siswa kelas VIII SMP NEGERI 19 
Pontianak yang memberikan tingkat 
reliabilitas untuk soal tes sebesar 0,63 yang 
tergolong tinggi. Prosedur dalam penelitian 
ini terdiri dari 3 tahap yaitu : 1) Tahap 
persiapan, 2) Tahap pelaksanaan penelitian, 
3) Tahap penyusunan laporan akhir. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain : 1) Melakukan 
prariset, 2) Merumuskan masalah penelitian, 
3) Menentukan solusi, 4)Membuat instrumen 
penelitian yaitu berupa tes hasil belajar siswa 
yang meliputi soal pretest dan posttest dan 
angket motivasi, 5) Membuat perangkat 
pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan LKS, 6) Melakukan 
validasi instrumen penelitian dan perangkat 
pembelajaran, 7) Merevisi instrumen 
penelitian  dan perangkat pembelajaran 
berdasarkan hasil validasi, 8)Mengadakan uji 
coba instrumen penelitian, 9) Menganalisis 
data hasil uji coba tes untuk mengetahui 
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Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persipan antara lain: 1) Menentukan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai 
sampel penelitian, 2) Memberikan soal 
pretest pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen untuk melihat bagaimana 
kemampuan awal siswa, 3) Memberikan 
perlakuan terhadap kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, dimana kelas eksperimen 
mendapat pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran siklus 
belajar 5E disertai pemberian possitive 
reinforcement dan kelas kontrol diberikan 
perlakuan pembelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional, 4) Memberikan 
posttest pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dengan tujuan untuk mengetahui 
pemahaman konsep dari hasil belajar siswa 
setelah diberi perlakuan, 5) Memberikan 
angket motivasi belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: 1) Melakukan analisis 
dan pengolahan data hasil penelitian  pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen 
menggunakan uji statistik yang sesuai,   2) 
Menarik kesimpulan hasil penelitian, 3) 
Menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP 
NEGERI 19 Pontianak. Kedua kelas 
penelitian tersebut diberi materi yang sama 
yaitu asam basa dan garam dengan perlakuan 
berbeda. Perlakuan yang diberikan pada kelas 
eksperimen yaitu pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran siklus 
belajar 5E disertai pemberian possitive 
reinforcement, sedangkan perlakuan yang 
diberikan pada kelas kontrol yaitu  
pembelajaran dengan metode praktikum. 
Sebelum diberikan perlakuan terlebih dahulu 
diberikan  pretest dengan soal dan waktu 
yang telah ditentukan. Setelah itu siswa 
diberikan perlakuan sebanyak 2 kali 
pertemuan. Kemudian diberikan posttest 
untuk melihat hasil belajar siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Persentase 
ketuntasan hasil belajar dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
 











Eksperimen 9,615 0 45 30,76 
Kontrol 7.04 0 24,259 0,07 
Ditinjau dari persentase ketuntasan 
pretest dan postest siswa kelas kontrol 
terdapat peningkatan yaitu dari 0% menjadi 
0,07%, sedangkan pada kelas eksperimen 
dilihat dari ketuntasan pretest dan postest 







1. Perbedaan Hasil Belajar Kelas 
Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Hasil pretest dan posttest pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dianalisis 
untuk mengetahui perbandingan hasil 
belajar siswa, hal ini dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil 
analisis perbedaan hasil belajar kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat 




Tabel 3. Analisis Perbedaan Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan kemampuan awal 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen, 
karena belum diajarkan materi asam basa dan 
garam. Pada nilai posttest terdapat perbedaan 
hasil belajar antara siswa kelas kontrol dan 
kelas eksperimen, hal ini menunjukkan 
bahwa siswa telah mengalami proses belajar. 
Perbedaan hasil belajar kelas kontrol dan 
eksperimen ini dikarenakan saat proses 
pembelajaran berlangsung, motivasi siswa 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol yang diakibatkan oleh model 
pembelajaran Siklus Belajar 5E disertai 
pemberian posittive reinforcement  yang dalam 
pengaplikasiannya siswa dibimbing untuk 
menemukan konsep sendiri sehingga siswa 
lebih memahami apa yang dipelajarinya yang 
akan berdampak pada hasil belajarnya. 
 
2. Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Teams Games 
Tournament Terhadap Hasil Belajar 
Hasil perhitungan effect size (ES) 
(Lampiran C-5) terhadap rata-rata skor 
posttest pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen diperoleh nilai (ES) sebesar 0,95 
dengan kategori tinggi. Berdasarkan John 
Hattie nilai effect size 0,95 termasuk dalam 
zona dambaan yang artinya model 
pembelajaran Siklus Belajar 5E  disertai 
Pemberian Possitive Reinforcement 
memberikan pengaruh terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa kelas VII SMPN 19 
Pontianak sebesar 32,87 %. 
 
3. Perbedaan Motivasi Antara Kelas 
Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Data motivasi belajar siswa diperoleh 
dari hasil angket motivasi belajar yang 
diberikan kepada siswa setelah diberikan 
perlakuan pada proses pembelajaran. 
Pernyataan dari angket motivasi belajar 
terdapat 6 item pernyataan positif dan 6 
pernyataan negatif. Hasil angket motivasi 
belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen 
disajikan pada Tabel 4 dan Tabel 5
.   
Tabel 4. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol 






Model pembelajaran yang diterapkan guru membuat saya 
bersemangat mengikuti pembelajaran 
82 sangat Kuat 
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Saya ingin mendapat pujian dari guru atas usaha saya 








































Saya bersemangat belajar IPA  hari ini karena adanya 
diskusi 
90 Sangat Kuat 
9 
Cara guru mengajar hari ini membuat saya ingin 
memperoleh nilai IPA lebih baik 
90 Sangat Kuat 






Model pembelajaran yang diterapkan guru membuat saya 
bosan mengikuti pembelajaran 
85 Sangat Kuat 
5 
Pembelajaran hari ini membuat saya tidak peduli jika 
nilai saya jelek 
70 Kuat 
6 
Kegiatan pembelajaran hari ini tidak menarik karena 
dilakukan dengan praktikum 
78 Kuat 
7 
Kegiatan praktikum membuat saya sulit memahami 
materi 
89 Sangat Kuat 
10 
Saya tidak suka menjadi pusat perhatian ketika guru 
meminta teman-teman memberi tepuk  tangan untuk saya 
89 Sangat Kuat 
Rata-rata 78 Kuat 
 









Model pembelajaran yang diterapkan guru membuat saya 
bersemangat mengikuti pembelajaran 
87 Sangat Kuat 
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Saya ingin mendapat pujian dari guru atas usaha saya 
dalam belajar IPA 
94 Sangat Kuat 
8 
Saya bersemangat belajar IPA  hari ini karena adanya 
diskusi 
99 Sangat Kuat 
9 
Cara guru mengajar hari ini membuat saya ingin 
memperoleh nilai IPA lebih baik 
100 Sangat Kuat 






Model pembelajaran yang diterapkan guru membuat saya 
bosan mengikuti pembelajaran 
88 Sangat Kuat 
5 
Pembelajaran hari ini membuat saya tidak peduli jika 
nilai saya jelek 
96 Sangat Kuat 
6 
Kegiatan pembelajaran hari ini tidak menarik karena 
dilakukan dengan praktikum 
96 Sangat Kuat 
7 
Kegiatan praktikum membuat saya sulit memahami 
materi 
95 Sangat Kuat 
10 
Saya tidak suka menjadi pusat perhatian ketika guru 
meminta teman-teman memberi tepuk  tangan untuk saya 
88 Sangat Kuat 
Rata-rata 91,53 Sangat Kuat 
 
Berdasarkan data Tabel 4 dan Tabel 5 
dapat ditunjukkan bahwa rata-rata persentase 
tingkat persetujuan dan ketidaksetujuan siswa 
terhadap angket motivasi belajar pada kelas 
7 
 
kontrol sebesar 78% dengan kriteria 
tergolong kuat, sedangkan pada kelas 
eksperimen yaitu sebesar 91,53% dengan 
kriteria sangat kuat. Perbedaan hasil angket 
motivasi dapat dilihat dengan melakukan uji 
statistik. Berikut merupakan Tabel 6 analisis 
perbedaan angket motivasi belajar kelas 
kontrol dan kelas eksperimen
   
Tabel 6. Analisis Perbedaan Angket Motivasi Belajar Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
Berdasarkan data Tabel 6 bahwa hasil 
Uji T-test menunjukkan nilai sig.(2-tailed) 
pada equal variances assumed 0,000 < 0,05, 
hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan motivasi belajar siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 
 
Pembahasan  
Perbedaan hasil belajar dan motivasi 
siswa pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dikarenakan siswa kelas eksperimen 
diajar menggunakan model pembelajaran 
Siklus Belajar 5E diberi kesempatan untuk 
menemukan konsep asam basa dan garam 
pada fase explore  dan mengembangkan 
konsep tersebut menjadi lebih dalam dan luas 
pada fase elaborate. Menurut Duran (2011) 
yang mengatakan siklus belajar merupakan 
model pembelajaran berbasis penelitian yang 
dapat membantu siswa mengeksplorasi 
konsep dalam sains dan membantu guru 
merencanakan pembelajaran yang bermakna 
dan pemahaman konsep yang mendalam. 
Selain dari model pembelajaran yang 
digunakan, siswa pada kelas eksperimen juga 
diberikan positive reinforcement sehingga 
membuat siswa termotivasi mengikuti proses 
pembelajaran yang dapat dilihat pada Tabel 4 
dan Tabel 5. Tingginya motivasi ini 
memberikan dampak positif terhadap hasil 
belajar siswa. Menurut Sudirman (2014) 
motivasi yang baik dalam belajar akan 
menunjukkan hasil yang baik. 
Proses pembalajaran dikelas eksperimen 
dilaksanakan dalam lima tahap yaitu, fase 
engagement, fase exploration, fase 
explaination, fase elaboration dan fase 
evaluation, dimana setiap fase akan diberikan 
positive reinforcement, sedangkan pada kelas 
kontrol proses pembelajarannya dilaksanakan 
dengan metode konvensional tanpa 
pemberian positive reinforcement. Model 
pembelajaran siklus belajar 5E disertai 
pemberian positive reinforcement 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 
siswa, dibuktikan dengan hasil perhitungan 
effect size sebesar 0,95 yang kemudian 
diinterpretasikan tingkat efektivitasnya 
berdasarkan barometer effect size John 
Hattie. Berdasarkan barometer Hattie, nilai 
effect size 0,95 termasuk dalam zona 
dambaan yang menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran siklus belajar 
5E disertai pemberian positive reinforcement. 
Nilai effect size dalam penelitian ini masuk 
dalam kategori tinggi. Hasil perhitungan 
effect size dikonversikan di bawah kurva 
lengkung normal standar pada tabel  0 ke Z 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran siklus 
belajar 5E disertai pemberian positive 
reinforcement memberikan pengaruh sebesar 
32,87% terhadap hasil belajar siswa.  
Beberapa penelitian yang menunjukkan 
penggunaan model pembelajaran siklus 
belajar 5E memberikan hasil yang positif 
terhadap hasil belajar yaitu penelitian Rody 
Putra Sartika (2014) tentang implementasi 
model pembelajaran siklus belajar 5E 






Sig >0,05 berdistribusi 





Sig >0,05 tidak terdapat 




0.266 berdistribusi normal 
0.000 terdapat perbedaan 
Kelas 
eksperimen 
0.067 berdistribusi normal 
8 
 
pgmipau pada materi hukum dasar kimia 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
pemahaman konsep dengan  skor gain  
ternormalisasi sebesar 0,18 yang 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
pemahaman konsep mahasiswa walaupun 
perubahan yang terjadi masih dalam kategori 
rendah. Hasil penelitian Wahyu Arif 
Murtandho (2014) menunjukkan 
pembelajaran learning cycle memberikan 
pengaruh sebesar 22,91% terhadap hasil 
belajar dan persentase.  persetujuan total 
sebesar 78,37. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan analisis data yang 
diperoleh dari tes dan angket motivasi siswa 
dapat disimpulkan bahwa : 1) Pontianak yang 
diajar menggunakan model pembelajaran 
siklus belajar 5E disertai possitive 
reinforcement dengan  yang diajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran 
konvensional  pada sub materi asam, basa 
dan garam. 2) Terdapat perbedaan motivasi 
belajar siswa kelas VII SMP Negeri 19 
Pontianak yang diajar menggunakan model 
pembelajaran siklus belajar 5E disertai 
possitive reinforcement dan  yang diajar 
dengan menggunakan metode pembelajaran 
konvensional  pada sub materi asam, basa 
dan garam. 3) Pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran siklus belajar 5E disertai 
possitive reinforcement  memberikan 
pengaruh sebesar 32,87% terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa dengan harga 
effect size sebesar 0,95 yang dikategorikan 
tinggi 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka 
diharapkan kepada peneliti selanjutnya 
untuk: 1) Guru yang ingin melaksanakan 
model pembelajaran siklus belajar 5E 
hendaknya lebih memperhatikan siswa saat 
melakukan presentasi. 2) Untuk peneliti 
lainnya, agar dapat melaksanakan penelitian 
untuk mengukur aspek yang lain dengan 
menggunakan model pembelajaran siklus 
belajar 5E pada pelajaran IPA di sekolah. 
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